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KATAKUNCI ABSTRAK
Peran Guru PAIL; Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui hubungan antara
Motivator ; peran guru PAI dengan pembentukan karakter terpuji. (2) Mengetahui

Pembentukan Karakter Terpuji hubungan antara motivator guru dengan pembentukan karakter

terpuji. (3) Mengetahui hubungan antara peran guru PAI sebagai
motivator dalam pembentukan Kkarakter terpuji. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey dengan teknik korelasi dengan
menggunakan uji analisis regresi lineer berganda. Teknik korelasi ini
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas
(independent variables) yaitu peran guru PAI (X1) dan Motivator (X2)
dengan variabel terikat (dependent variable) yaitu pembentukan
karakter terpuji (Y). populasi penelitian ini adalah peserta didik di MIM
Program Khusus Putat yang berjumlah 30 orang siswa kelas IV
Program Khusus Putat. sampel dalam penelitian ini adalah semua
anggota populasi yaitu seluruh siswa di Program Khusus Putat yang
berjumlah 30 orang siswa kelas IV di Program Khusus Putat.
Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Terdapat
hubungan yang positif antara peran guru PAI dengan pembentukan
karakter terpuji. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel
(4,445>-2,052), (2) Terdapat hubungan yang positif antara motivator
guru dalam pembentukan karakter terpuji. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung>t tabel (-1,494>-2,052)., (3) Terdapat hubungan yang
positif pada peran guru PAI sebagai motivator dalam pembentukan
karakter terpuji. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel
(1,488>-2,052) dan nilai-nilai regresi lineer berganda adalah Y'=
4,105+1,434X1+-0,445X2.
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Commendable Character

Formation .

The aims of this study were (1) to find out the relationship between the
role of PAI teachers and the formation of commendable character. (2)
Knowing the relationship between teacher motivators and the formation
of commendable character. (3) Knowing the relationship between the
role of the PAI teacher as a motivator in the formation of commendable
character. This study uses a quantitative approach to the research
method used is a survey method with correlation techniques using
multiple linear regression analysis test. This correlation technique is used
to analyze the relationship between the independent variables, namely
the role of the PAI teacher (X1) and the motivator (X2) with the
dependent variable, namely the formation of commendable character
(Y). The population of this study was students at the MIM Putat Special
Program, totaling 30 students of class IV Putat Special Program. The
sample in this study were all members of the population, namely all
students in the Putat Special Program, totaling 30 fourth-grade students
in the Putat Special Program. Based on data analysis, it can be concluded
that: (1) There is a positive relationship between the role of PAI teachers
and the formation of commendable character. This is evidenced by the t
count > t table (4.445 > -2.052), (2) There is a positive relationship
between teacher motivators in the formation of commendable character.
This is evidenced by the t count > t table (-1.494 > -2.052). This is
evidenced by the t count > t table (1.488> -2.052) and the values of
multiple linear regression are Y'= 4.105+1.434X1+-0.445X2.

This is an open-access article under the license.

Pendahuluan

Guru sebagai pendidik merupakan figur sentral dalam dunia pendidikan, setiap guru
diharapkan memiliki karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan persyaratan yang
bersifat psikologis- paedagogis (Robertus Adi Sarjono Owon, 2022), karena guru memiliki
peran ganda sebagai pengajar sekaligus sebagai pendidik. Hazana Itriya mengatakan bahwa:
“Guru di sekolah tidak hanya sekedar mentransfer sejumlah ilmu pengetahuan kepada peserta
didik tetapi lebih dari itu guru juga harus mampu memberdayakan bakat peserta didik,
membina sikap dan keterampilan mereka yang berbeda-beda (Hazana Itriya, 2014: 1).

Bentuk inovasi yang beragam dan reformasi telah direkayasa mulai dari sistem
pembelajaran, kurikulum, beasiswa guru dan sampai pada “sekolah berstandar” dengan
berbagai bentuknya (Nashihin, 2019a). Namun belum juga mampu menelorkan karakter
handal siswa. Hasil pendidikan kita terlihat dewasa ini masih kental pada tataran kognitif
belum meyentuh aspek karakter (Sarwadi, 2022) dengan moralitas jujur, amanah, tangguh dan
kompetitif (Syahraini Tambak, 2013: 39).

Suatu keadaan dan dalam yang memberi kekuatan, yang menggiatkan atau yang
menggerakkan. karenanya disebut ‘penggerakan’ atau ‘motivasi’ dan yang mengarahkan atau
menyalurkan perilaku ke arah tujuan-tujuan (Elisabet Elsi, Rustiyarso, 2016). Motivasi belajar
dapat timbul karena ‘faktor instrinsik. berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita (Muhammad Igbal Harisuddin, 2019: 5). Faktor
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan
helajar yang menarik. Motivasi belajarpun berpengaruh terhadap prestrasi belajar. Ketika
motivasi belajar kurang maka prestasi belajarnya pun kurang memuaskan (Aryanto, 2012).
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Haniatin Nabila menagtakan: “Without having a good competence a teacher may not have a
good performance. On the contrary, a teacher who have good competence not necessarily have
a good performance. A teacher same with competence and motivation to pay the tasks and
motivation to thrive” (Haniatin Nabila, 2016). “Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang
guru mungkin tidak memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya, seorang guru yang memiliki
kompetensi baik tidak harus memiliki penampilan yang bagus. Guru memiliki kesempatan
yang sama dengan untuk mengembangkan kompetensi dan motivasi dalam melaksanakan
tugas dan motivasi agar bisa berkembang”, lebih lanjut Haniatin Nabila, lebih spesifik oleh
Mawoli & Babanyako mengungkapkan: “stated that competence becomes a factor that affects
individual behavior, and will affect performance in the end (Lia Amalia & Tressy Saraswati.
2018). “Kompetensi menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku individu, dan pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja”.

Peran kompetensi bagi seorang guru sangat penting dan strategis untuk efektifitas dan
produktifitas kerjanya dilapangan, diera keterbukaan seperti sekarang ini seroarng guru
dituntut dengan dukungan kompetensi yang optimal.(Sholeh, 2017) Hal ini didukung dengan
performa yang meyakinkan sehingga kredibilitas sosok guru yang profesional bisa
dimunculkan,(Syahputra, 2021) dari inilah kita bisa memahami ketika pemerintah
mengamanahkan 4 (empat) kompetesi yang menjadi pesyaratan untu seorang guru dikatakan
sebagai guru yang profesional, (Jamin, 2018) 4 (empat) yang dimaksudkan adalah profesional,
kepribadian, pedagogik, dan sosial bagi guru agama ditambah satu lagi yaitu leadership atau
kepemimpinan (M. Hanif Satria Budi, 2018).

Sistem Pendidikan Islam telah memberikan pemahaman bahwa posisi guru ditempatkan
sebagai figur yang amat penting, bahkan disebutkan seorang murid atau siswa tidak dapat
mendapatkan manfaat dan keberkahan dari ilmu yang ia pelajari apabila tidak dapat
menghormati serta memuliakan seorang guru (Robbaniyah et al., 2022). Di satu sisi hal ini
dapat melatih akhlak karimah seorang siswa, namun di sisi lain diera sekarang hal ini dapat
menjadikan seorang guru memiliki sikap sewenang-wenang terhadap murid, apalagi ketika
guru tersebut memiliki masalah dalam kehidupannya.

Seorang guru yang ideal saat ini adalah mereka yang mempunyai jiwa pendidik yang
mampu memahami secara detail karakteristik tugas dengan mengedepankan kepedulian,
ketenangan, kebijaksanaan, dalam lingkup ibadah kepada Alloh Swt (Mucharomah, 2017).
Sehingga dari mampu dengan ketulusannya mampu berpihak pada siswa sebagai subyek
pendidikan (Malatuny, 2016).

Karakter merupakan akar kata dari bahasa latin yang berarti dipahat, kehidupan seperti
balok besi, bila dipahat dengan penuh kehati-hatian akan menjadi sebuah karya besar yang
mengagumkan (Bayu Mujrimin, 2020). Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan
berperilaku yang khas pada setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Nashihin, 2017). Sama halnya dengan karakter anak
kita, apabila kita mengarahkan dan menbentuk karakter pada anak kita dengan penuh kehati-
hatian dan dengan cara yang tepat maka akan dihasilkan karakter anak kita yang baik pula (Ni
Putu Suwardani, 2020). Oleh sebab itulah, karakter merupakan kualitas atas kekuatan mental
atau moral, akhlak (Husna Nashihin, 2017) atau karakter (Nashihin, 2018) seseorang yang
menjadi kepribadian khusus sebagai pendorong dan penggerak serta membedakannya dengan
yang lain (Rakhmawati, 2015). Hal ini harus dijiwai oleh guru sebagai pendidik dan siswa
khususnya dan umumnya kepada warga sekolah (Said, 2018).

Dampak dalam globalisasi yang terjadi pada saat ini membawa masyarakat Indonesia
melupakan pendidikan budi pekerti, karakter religius dan kedisiplinan dalam belajar. Padahal
pendidikan merupakan suatu pondasi yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini
kepada anak-anak. Apalagi zaman sekarang adalah zaman modern, kehidupan kita dihadapkan
pada masalah sopan santun, moral, disiplin dan akhlak yang serius (Ardianta, 2022), berbagai
kerusakan baik dalam lingkungan keluarga masyarakat sekolah maupun Negara. Hal ini lebih
berbahaya, perilaku tersebut jika dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsa. Setiap
orang yang memiliki karakter yang kuat dan baik secara individual serta, sosial ialah mereka
yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik.
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Pendidikan karakter telah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Oleh karena itu, tidak
diragukan lagi bahwa semua yang ada dalam diri Rasulullah Saw merupakan pencapian
karakter yang agung (Fitri, 2018). Pendidikan karakter dalam Islam telah dijelaskan pada
pribadi Rasulullah SAW. Al Qur’an Surat Al-Ahzab: 21 menyatakan:

158 o 583 50a T 2zl s 1A 0 8 Bl Aa 3l i 3 4 KT R A
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia

banyak menyebut Allah.

Mengingat begitu pentingnya karakter religius dan juga kedisiplinan, maka institusi
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menanamkan melalui proses pembelajaran di
sekolah (Zubaedo, 2012: 1). Dalam lingkup pendidikan kedisiplinan menjadi prioritas pertama
terutama kepada siswa. Untuk itu sekolah sangat dibutuhkan perannya dalam membentuk
kepribadian siswa agar menjadi insan yang bermanfaat baik dunia maupun akhirat (Husna
Nashihin, Yenny Aulia Rachman, Betania Kartika, Nurmasinta Fadhilah, 2023). Sikap disiplin
merupakan suatu hal yang penting dimiliki oleh setiap muslim, termasuk siswa, pendidik dan
pegawai (Irsan, 2013: 2-3). Dalam hal ini guru sangat dituntut propesionalisme dalam
mengembangkan aspek budi pekerti, karakter religius dan kedisiplinan. Sebab dalam hal ini
gurulah yang sangat berperan dalam mengambil alih system pembelajaran di kelas serta segala
aktivitas yang terkandung didalamnya.

Guru adalah agen perubahan yang mampu mengembangkan kemampuan dan membina
siswa agar menjadi manusia yang beretika, bermoral serta cerdas dalam berbagai bidang.
Sebagai agen perubahan, sekali lagi guru sangat dituntut dalam propesional dalam mengajar
utamanya dalam mendidik agar siswa memiliki budi pekerti, karakter religius dan sikap
disiplin (Nashihin, 2019b). Guru adalah sebagai pelaksana utama dan agen perubahan dalam
pendidikan pengajaran, yang sangat dituntut kemampuannya dalam mengelola komponen-
komponen yang terkait dalam pembinaan secara edukatif (Hariadi, 2019: 1). Dalam hal
pengelolaan ini juga merupakan dasar kemampuan seorang guru yang menjadi cerminan
kompetensi guru.

Dengan demikian tugas guru yang perlu diprioritaskan adalah seorang guru mampu
memberikan penanaman agama Islam demi menciptakan karakter religius dan kedisiplinan
dalam lingkup pendidikan guna menunjang tercapai tujuan yang diharapkan. Namun dalam hal
ini, sudah jarang ditemukan atau bahkan sulit ditemukan system pembelajaran yang efektif
dan efisien dalam lingkup pendidikan terkhusus yang dialami oleh kebanyakan siswa di MIM
Program Khusus Putat, yaitu dari hasil survei yang dilakukan oleh peneliti banyak ditemukan
di sekolah tentang kurangnya kesadaran siswa dalam karakter religius dan kedisiplinan siswa
dalam belajar.

Oleh karena itu, peran guru bagaimana mencoba merancang sebuah strategi yang dapat
mengupayakan agar bagaimana siswa dapat menanamkan jiwa karakter religius dan
kedisiplinan belajar guna tercapainya pembelajaran yang efektif dan efisien dalam rangka
mengembangkan mutu pendidikan. Karena itulah guru adalah sebagai agen perubahan yang
dapat merubah cara berfikir siswa agar dapat menumbuhkan rasa keingintahuan terhadap
tingginya rasa saling menghargai, meneladani serta mencontoh kehidupan orang-orang yang
memiliki karakter religius dan kedisiplinan yang tinggi.

Metode

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan penelitian yang ditetapkan, metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey (Nashihin, 2023) dengan teknik korelasi
(Sugiyono, 2018: 134). Teknik korelasi ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variabel bebas (independent variables) yaitu peran guru PAI (X1) dan Motivator (X2) dengan
variabel terikat (dependent variable) yaitu pembentukan karakter terpuji (Y).

Uji hipotesis tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
1. UjiT
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Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
(variabel peran guru PAI sebagai motivator dalam pembentukan karakter terpuji). Adapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan komposisi hipotesis

Ho : Sig > 0,05 artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen

secara individual antara variabel konseling kelompok dengan terapi dzikir secara

simultan terhadap kepercayaan diri siswa.

Ha : Sig < 0,05 artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara

individual antara variabel konseling kelompok dengan terapi dzikir secara simultan

terhadap kepercayaan diri siswa.
b. Menentukan level signifikan e = 5%
c. Kriteria pengujian

= Daerash Pernetimsan Ho =
«——4 P——

Dacrah Penoladan Ho ;1 EU aesrah Penolakan Ho
-t tabed 0 1 tabel
Gambar 1.
Uji t

Ho diterima jika - thitung > -tabet dan thitung < tiabel
Ho ditolak ]lka = thitung < -ttabel dan Thitung > Trabel
d. Mencari t hitung dengan rumus

(Suryani dan Hendryadi, 2016:266)

thitun = —J
s e(oi)
dimana :
b = koefisien regresi ke - j
Se standart error b ke - j
Hasil thitung dibandingkan dengan teabel, jika thitung < trabel maka tidak ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen, dan sebaliknya bila thitung > tiabe maka
ada pengaruh antara variabel independent dengan variabel dependen.
2. UjiF
Uji ini dilakukan dengan program SPPS. Uji ini digunakan untuk menguji keberartian
koefisien regresi secara simultan/serentak. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah:
a. Menentukan komposisi hipotesis
Ho ; Sig > 0,05, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel peran guru
PAI sebagai motivator dalam pembentukan karakter terpuji.
Ho : Sig < 0,05, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel peran guru PAI
sebagai motivator dalam pembentukan karakter terpuji.
Menentukan level of signifikan o = 5%

Ho ditcrima\x\\ Ha diterima
N
~
\HTTT[TW
F tabel hitung
Gambar 2.

Uji F (Uji Simultan)
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b. Kriteria pengujian
Fa; k-1;k (n-1)
C. Mencari Fhitung

Rumus :
2
F= oY (n—k-1)
Dimana :
R? = koefisien determinasi
n = jumlah pengamatan
k = treatment (variabel independent)

Hasil Fuing dibandingkan dengan Fpe, jika Fhitung < Frabet maka secara bersama-sama
tidak ada pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, sebaliknya jika Fhitung
> Fubel, maka secara bersama-sama ada pengaruh antara variabel independent terhadap
variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.
Uji Linearitas dengan Menggunakan Anova Tabel
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Peran Guru PAI * Between Groups (Combined) 2626.389 24 109.433 38.125 .000
Pembentukan S
Linearity 2527.875 1 2527.875  880.679 .000
Karakter Terpuji
Deviation
from 98.514 23 4.283 1.492 .350
Linearity
Within Groups 14.352 5 2.870
Total 2640.741 29
Motivator Guru Between Groups (Combined) 3087.552 24 128.648 88.216 .000
Dalam P L
alam Froses Linearity 2883.258 1 2883.258  1.977E3 .000
Pembelajaran *
Pembentukan Deviation
Karakter Terpuji from 204.294 23 8.882 6.091 .027
Linearity
Within Groups 7.292 5 1.458
Total 3094.844 29

Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa a yang ditentukan adalah 5%,
maka hasil keluaran di atas, dapat disimpulkan bahwa data yang dipergunakan dapat
dijelaskan oleh regresi linier dengan cukup baik, karena nilai Sig. linearity data peran guru PAI
sebagai motivator tersebut adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Sehingga data tersebut
dikatakan lineer. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara peran guru PAI
sebagai motivator dalam pembentukan karakter terpuji.
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Untuk nilai Sig. linearity data peran guru PAI sebagai motivator dalam pembentukan
karakter terpuji tersebut adalah sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Sehingga data tersebut
dikatakan lineer. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara peran guru PAI
sebagai motivator dalam pembentukan karakter terpuji.

Uji Regresi Ganda

Persamaan regresi lineer berganda dengan 2 variabel independen adalah Y’=
a+b1X;+b2X,. Nilai-nilai regresi lineer berganda adalah Y'= 4,105+1,434X;+-0,445X..
Interpretasi dari hasil analisis tersebut di atas dapat peneliti jabarkan sebagai berikut:

1. Hubungan antara peran guru PAI (X1) dengan pembentukan karakter terpuji (Y)

Untuk menguji hipotesis yang berbunyi ada hubungan yang positif antara pengaruh
peran guru PAI dengan pembentukan karakter terpuji digunakan teknik analisis korelasi.
Nilai t tabel statistik pada signifikansi 0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan df=n-k-1
atau 30-2-1=27. Maka t tabel diperoleh sebesar -2,052. dan nilai t hitung sebesar 4,445.
Dengan demikian nilai t hitung>t tabel (4,445>-2,052), maka Ho di tolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara peran guru PAI dengan
pembentukan karakter terpuiji.

2. Hubungan Motivator (X;) dengan pembentukan karakter terpuji (Y)

Untuk menguji hipotesis yang berbunyi ada hubungan yang positif antara motivator
dengan pembentukan karakter terpuji digunakan teknik analisis korelasi. Nilai t tabel
statistik pada signifikansi 0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau 30-2-
1=27. Maka t tabel diperoleh sebesar -2,052 dan nilai t hitung sebesar -1,494. Dengan
demikian nilai t hitung>t tabel (-1,494>-2,052), maka Ho di tolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara motivator guru dalam pembentukan karakter
terpuji.

3. Hubungan pengaruh peran guru PAI (X1) dan motivator (X;) secara bersama-sama dengan
pembentukan karakter terpuji

Untuk menguji hipotesis yang berbunyi ada hubungan yang positif antara pengaruh
peran guru PAI, motivator dengan pembentukan karakter terpuji digunakan teknik analisis
korelasi. Nilai t tabel statistik pada signifikansi 0,05/2=0,025 dengan derajat kebebasan
df=n-k-1 atau 30-2-1=27. Maka t tabel diperoleh sebesar -2,052 dan nilai t hitung sebesar
1,488. Dengan demikian nilai t hitung>t tabel (1,488>-2,052), maka Ho di tolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara peran guru PAI sebagai
motivator dalam pembentukan karakter terpuji.

Simpulan
Berdasarkan analisis hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara peran guru PAI dengan pembentukan karakter
terpuji. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel (4,445>-2,052).

2. Terdapat hubungan yang positif antara motivator guru dalam pembentukan karakter
terpuji. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel (-1,494>-2,052).

3. Terdapat hubungan yang positif pada peran guru PAI sebagai motivator dalam
pembentukan karakter terpuji. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel (1,488>-
2,052) dan nilai-nilai regresi lineer berganda adalah Y’=4,105+1,434X1+-0,445X2.
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